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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh ukuran 
perusahaan, laba/rugi perusahaan, tingkat solvabilitas, dan reputasi auditor 
terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2012 hingga 2014. Sampel ditentukan 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan tingkat solvabilitas berpengaruh 
positif terhadap audit delay, sedangkan laba/rugi perusahaan dan reputasi 
auditor berpengaruh negatif terhadap audit delay. Secara bersama-sama 
keseluruhan variabel (ukuran perusahaan, laba/rugi perusahaan, tingkat 
solvabilitas, dan reputasi auditor) juga berpengaruh terhadap audit delay. 
 
Kata kunci : audit delay, ukuran perusahaan, laba/rugi perusahaan, tingkat 
solvabilitas, reputasi auditor. 
 
 
This study aims to provide empirical evidence of the affect of company’s size, 
company’s profit/loss, level of solvency, and auditor’s reputation to audit delay on 
manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange. Population of this 
research are manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) 
in 2012 until 2014. The sample is determined by using purposive sampling 
method. The hypothesis testing in this study using multiple linear regression 
analysis. The results showed that company’s size and level of solvency positively 
affect on audit delay, while company’s profit/loss and auditor's reputation 
negatively affect on audit delay. Taken together the whole variables (company’s 
size, company’s profit/loss, level of solvency, and auditor’s reputation) also affect 
the audit delay.  
Keywords : audit delay, company’s size, company’s profit/loss, level of  
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang berperan 
penting dalam pengambilan keputusan dan berfungsi sebagai media komunikasi 
yang menyampaikan berbagai informasi dan pengukuran secara ekonomis 
mengenai kinerja keuangan, perubahan posisi keuangan, pergerakan arus kas, 
serta sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Informasi dari laporan 
keuangan tersebut diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan sebagai 
dasar untuk mengambil keputusan-keputusan ekonomi. Oleh karena itu, laporan 
keuangan akan lebih bermanfaat apabila disajikan secara akurat dan tepat 
waktu. 
Perkembangan pasar modal di Indonesia berdampak pada peningkatan 
permintaan akan audit laporan keuangan. Setiap perusahaan yang go public 
diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan telah diaudit oleh akuntan publik yang 
terdaftar di Badan Pengawasan Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
(BAPEPAM-LK). Hasil audit atas perusahaan publik mempunyai konsekuensi 
dan tanggung jawab yang besar, adanya tanggung jawab yang besar ini memacu 
seorang auditor untuk bekerja lebih profesional, salah satu kriteria 
profesionalisme dari seorang auditor adalah ketepatan waktu penyampaian 
laporan auditnya. Ketepatan waktu perusahaan dalam mempublikasikan laporan 
keuangan kepada masyarakat umum dan kepada BAPEPAM-LK juga tergantung 




ketepatan waktu ini terkait dengan manfaat dari laporan keuangan itu sendiri. 
Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam laporan keuangan, maka 
informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. 
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan telah diatur dalam pasar 
modal. Undang-undang No. 8 Tahun 1995 tentang peraturan pasar modal 
menyatakan bahwa semua perusahaan yang terdaftar di pasar modal wajib 
menyampaikan laporan keuangan secara berkala kepada BAPEPAM-LK dan 
mengumumkan kepada masyarakat. Apabila perusahaan-perusahaan tersebut 
terlambat menyampaikan laporan yang sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh BAPEPAM-LK maka perusahaan tersebut akan dikenakan sanksi 
administrasi sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh undang-undang. 
Pada tahun 1996, BAPEPAM-LK mengeluarkan lampiran Keputusan Ketua 
BAPEPAM-LK Nomor Keputusan 80/PM/1996, yang mewajibkan bagi setiap 
perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan 
dan laporan auditor independennya kepada BAPEPAM-LK selambat-lambatnya 
120 hari setelah tanggal laporan tahunan perusahaan. Namun sejak tanggal 30 
September 2003, BAPEPAM-LK semakin memperketat peraturan dengan 
dikeluarkannya lampiran surat Keputusan Ketua BAPEPAM-LK No. Kep-
36/PM/2003, No. 1 Peraturan X.K.2 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan 
Keuangan Berkala, menyatakan laporan keuangan berkala disertai dengan 
laporan akuntan disampaikan kepada BAPEPAM-LK selambat-lambatnya pada 
akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.  
Hasil audit atas perusahaan wajib diumumkan ke publik paling tidak melalui 
dua surat kabar harian berbahasa Indonesia, secara periodik dan tepat waktu. 
Hasil ini mempunyai konsekuensi dan tanggung jawab yang besar agar memacu 




Auditor menyatakan suatu pendapat mengenai apakah laporan keuangan 
historis suatu entitas menyajikan secara wajar dalam semua hal yang material, 
posisi keuangan dan hasil usaha entitas sesuai dengan prinsip PABU (Prinsip 
Akuntansi Berterima Umum). Dalam menyajikan jasa audit ini, auditor 
memberikan keyakinan positif atas asersi yang dibuat manajemen dalam laporan 
keuangan historis. Keyakinan menunjukkan tingkat kepastian yang dicapai dan 
yang ingin disampaikan oleh auditor bahwa kesimpulannya adalah benar. 
Tingkat keyakinan yang dapat dicapai auditor ditentukan oleh hasil pengumpulan 
bukti. Jasa ini merupakan jasa profesi akuntan publik yang paling dikenal dalam 
masyarakat, yang berpraktik di Kantor Akuntan Publik dan menyediakan 
berbagai jasa yang diatur dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). 
Salah satu kriteria profesionalisme dari auditor adalah ketepatan waktu 
penyampaian laporan auditnya. Ketepatan waktu perusahaan dalam 
mempublikasikan laporan keuangan kepada masyarakat umum dan kepada 
BAPEPAM-LK juga tergantung dari ketepatan waktu auditor dalam 
menyelesaikan pekerjaan auditnya. Ketepatan waktu ini terkait dengan manfaat 
dari laporan keuangan itu sendiri.  
Pemenuhan standar audit oleh auditor tidak hanya berdampak pada 
lamanya penyelesaian laporan audit, tetapi juga berdampak pada peningkatan 
kualitas hasil audit. Periode waktu antara tanggal tahun fiskal laporan keuangan 
dengan tanggal penandatanganan laporan audit independen mengindikasikan 
tentang lamanya waktu penyelesaian pekerjaan audit yang dilakukan oleh auditor 
atau yang sering disebut dengan istilah audit delay. Semakin lama audit delay 
maka semakin lama juga auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Hal 
yang penting adalah bagaimana agar dalam penyajian laporan keuangan itu bisa 




keuangan tidak bocor kepada pihak lain yang bukan kompetensinya untuk ikut 
mempengaruhinya. Tetapi apabila terjadi hal yang sebaliknya yaitu terjadi 
keterlambatan maka akan menyebabkan manfaat informasi yang disajikan 
menjadi berkurang dan tidak akurat. 
Mengingat pentingnya ketepatan waktu pelaporan keuangan bagi pembuat 
keputusan, dimana audit delay menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
terlambatnya pelaporan keuangan, menjadikan audit delay serta faktor-faktor 
yang mempengaruhinya dapat menjadi salah satu objek yang dapat diteliti. 
Adapun objek sampel yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang merupakan perusahaan dalam mengolah bahan 
mentah menjadi barang jadi sehingga proses produksi menjadi sangat kompleks 
dan lingkup auditnya menjadi luas sehingga dapat berpengaruh terhadap audit 
delay. 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi audit delay, seperti ukuran 
perusahaan, umur perusahaan, laba atau rugi perusahaan, tingkat profitabilitas, 
tingkat solvabilitas, opini audit dan reputasi auditor. Meskipun penelitian telah 
banyak dilakukan mengenai audit delay pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia namun hasil penelitian tersebut beragam, hal ini disebabkan 
karena perbedaan sifat variabel independen dan variabel dependen yang diteliti, 
perbedaan periode pengamatan serta perbedaan dalam metodologi statistik yang 
digunakan. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang 
berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. Penulis 
mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Prasongkoputra (2013) yang 
mengambil judul faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay, objek penelitian 




Efek Indonesia selama tahun 2007 sampai dengan 2011, faktor-faktor audit delay 
yang diteliti adalah ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, leverage dan ukuran 
KAP.  
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu objek 
sampel yang diambil adalah perusahaan yang bergerak pada industri manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012 sampai dengan 2014. 
Selain itu, variabel yang digunakan pada penelitian ini mengkombinasikan 
beberapa variabel yang digunakan oleh peneliti sebelumnya yaitu ukuran 
perusahaan, laba atau rugi perusahaan, tingkat solvabilitas dan reputasi auditor. 
Penulis tidak mengambil tingkat profitabilitas karena sudah mengambil faktor 
laba atau rugi perusahaan yang menunjukkan kondisi perusahaan tersebut dan 
faktor leverage dalam bentuk rasio hutang terhadap ekuitas diganti dengan 
tingkat solvabilitas dalam bentuk rasio hutang terhadap total aset. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan membahas beberapa 
faktor yang mempengaruhi audit delay dengan mengangkat judul: “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay pada Perusahaan Manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
       Berdasarkan uraian dalam latar belakang yang telah diungkapkan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 
2. Apakah laba atau rugi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay 




3. Apakah tingkat solvabilitas perusahaan berpengaruh terhadap audit delay 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 
4. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 
5. Apakah ukuran perusahaan, laba atau rugi perusahaan, tingkat 
solvabilitas dan reputasi auditor secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap audit delay? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) bertujuan sebagai berikut. 
1. Untuk memberikan bukti empiris apakah ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. 
2. Untuk memberikan bukti empiris apakah laba atau rugi perusahaan 
berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. 
3. Untuk memberikan bukti empiris apakah tingkat solvabilitas perusahaan 
berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. 
4. Untuk memberikan bukti empiris apakah reputasi auditor berpengaruh 
terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
5. Untuk memberikan bukti empiris apakah ukuran perusahaan, laba atau 
rugi perusahaan, tingkat solvabilitas dan reputasi auditor secara 







1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
       Adapun kegunaan teoretis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit 
delay pada perusahaan manufaktur yaitu sebagai berikut. 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap 
perkembangan teori akuntansi di Indonesia, khususnya dibidang auditing 
yang membahas seputar audit delay. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
pemahaman serta nantinya dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 
referensi pengetahuan, bahan diskusi, dan bahan kajian lanjutan bagi 
pembaca tentang masalah yang berkaitan dengan audit delay. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
       Adapun kegunaan praktis mengenai faktor-faktor audit delay pada 
perusahaan manufaktur khususnya bagi auditor, diharapkan dapat membantu 
auditor dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay 
sehingga dapat mengoptimalkan kinerja dalam pelaporan keuangan yang telah 
ditentukan BAPEPAM-LK dengan tepat waktu. 
1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN, dalam bab ini menguraikan secara singkat mengenai 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA, dalam bab ini berisikan teori-teori yang 





BAB III METODE PENELITIAN, dalam bab ini berisikan variabel penelitian dan 
definisi operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan 
metode analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN, dalam bab ini berisikan deskripsi penelitian, analisis 
data dan pembahasan. 
BAB V PENUTUP, dalam bab ini berisikan temuan pokok atau kesimpulan, 
implikasi dan tindak lanjut, serta keterbatasan penelitian dan juga saran atau 






2.1 Teori Agensi 
       Pemisahan antara pengelola dan pemilik perusahaan sangat rentan 
terhadap masalah yang disebut sebagai masalah keagenan (agency problem). 
Sebuah perusahaan adalah pusat kontrak antara individu yang berpartisipasi 
dalam operasi perusahaan. Dalam teori ini, hubungan agensi muncul ketika satu 
orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan 
suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan 
kepada agent tersebut (Jensen dan Meckling, 1976). 
 Berbagai riset yang berhubungan dengan teori ini memfokuskan perhatian 
pada bagaimana agar sistem perjanjian kontrak kompensasi bisa mencapai 
keseimbangan. Alokasi kinerja perusahaan antara prinsipal dan agen didasarkan 
pada kontak tersebut, baik tertulis maupun tidak. Sistem kompensasi dalam 
kondisi yang ideal (first best) langsung dihubungkan dengan perilaku (Ikhsan dan 
Ishak, 2005:56). 
 Dari perspektif teori agensi, adanya kesenjangan informasi antara atasan 
dan bawahan bisa menimbulkan kesenjangan informasi. Kesenjangan informasi 
tersebut bisa dikurangi dengan cara dilibatkannya manajer dalam pengambilan 
keputusan. Dalam penelitian tersebut dihipotesiskan bahwa semakin besar 
derajat informasi asimetri, semakin tinggi derajat penggunaan variabel partisipasi 
anggaran, yang berarti semakin tinggi tingkat kesenjangan informasi, semakin 





2.2 Laporan Keuangan 
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 
      Hery (2009:6) “laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses 
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data 
keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan”. 
       Menurut Sadeli (2006:18) “laporan keuangan adalah laporan tertulis yang 
memberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-
perubahannya, serta hasil yang  dicapai selama periode tertentu. 
 Adapun menurut Mulyadi (2002:61) mendefinisikan laporan keuangan 
sebagai berikut: 
Suatu penyajian data keuangan termasuk catatan yang menyertainya, bila ada, yang 
dimaksudkan untuk mengkomunikasikan sumber daya ekonomi (aktiva) dan/atau 
kewajiban suatu entitas pada saat tertentu atau perubahan atas aktiva dan/atau 
kewajiban selama suatu periode tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum atau basis akuntansi komprehensif selain prinsip akuntansi yang 
berlaku umum. 
 
       Laporan keuangan yang disajikan tersebut hendaknya dapat memenuhi 
keperluannya yaitu dapat memberikan informasi secara kuantitatif, lengkap dan 
dapat dipercaya. Disamping itu, laporan keuangan harus mencerminkan keadaan 
sebenarnya dan netral sehingga para pengambil keputusan yang bertindak 
berdasarkan laporan keuangan tersebut tidak salah dalam mengambil 
keputusan. 
2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan 
 Tujuan laporan keuangan menurut Hery (2009:6) sebagai berikut. 
1. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber daya ekonomi 
dan kewajiban perusahaan. 
2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih 




3. Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan 
laba. 
4. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan aktiva 
dan kewajiban. 
5. Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan para pemakai 
laporan. 
 Adapun tujuan kualitatif laporan keuangan menurut Harahap (2011:127) 
sebagai berikut. 
1. Relevance, memilih informasi yang benar-benar sesuai dan dapat 
membantu pemakai laporan dalam proses pengambilan keputusan. 
2. Understandability, informasi yang dipilih untuk disajikan bukan saja yang 
penting tetapi juga harus informasi yang dimengerti para pemakainya. 
3. Verifiability, hasil akuntansi itu harus dapat diperiksa oleh pihak lain yang 
akan menghasilkan pendapat yang sama. 
4. Neutrality, laporan akuntansi itu netral terhadap pihak-pihak yang 
berkepentingan. Informasi yang dimaksudkan untuk pihak umum bukan 
pihak-pihak tertentu saja. 
5. Timeliness, laporan akuntansi hanya bermanfaat untuk pengambilan 
keputusan apabila diserahkan pada saat yang tepat. 
6. Comparability, informasi akuntansi harus dapat saling dibandingkan, 
artinya akuntansi harus memiliki prinsip yang sama baik untuk suatu 
perusahaan maupun perusahaan lain. 
7. Completeness, informasi akuntansi yang dilaporkan harus mencakup 





2.2.3 Manfaat Laporan Keuangan 
 Arens et al. (2008:17), manfaat laporan keuangan bisa digunakan oleh para 
pengguna laporan keuangan. Berikut adalah para pengguna laporan keuangan 
dan manfaatnya. 
1. Investor  
Untuk membantu menentukan tindakan apakah yang harus dilakukan di 
dalam melakukan penilaian investasi perusahaan. 
2. Pemegang Saham 
Untuk memperoleh informasi manajerial harga saham dan transaksi-
transaksi lainnya sangat dibutuhkan para pemegang saham dalam 
mementukan keputusan yang dapat mempengaruhi kestabilan harga 
saham. 
3. Manajer 
Harus memegang kendali tentang hak dan kewajiban mereka. Hak dan 
kewajiiban tersebut akan dilaksanakan manajemen berdasarkan laporan 
keuangan. 
4. Karyawan  
Merupakan salah satu faktor untuk dapat mencapai tujuan perusahaan. 
Mereka tertarik kepada informasi mengenai stabilitas, profitabilitas serta 
informasi yang memungkinkan untuk menilai kemampuannya dalam 
memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan kerja. 
5. Pemerintah 
Berkepentingan terhadap aktivitas perusahaan, seperti halnya dalam 
menetapkan kebijaksanaan pajak serta sebagai dasar untuk menyusun 





6. Masyarakat  
Laporan keuangan membantu masyarakat dengan menyediakan 
informasi kecenderungan dan perkembangan terakhir kemakmuran 
perusahaan dan rangkaian aktivitasnya. 
2.3 Audit 
2.3.1 Pengertian Audit 
 Peran audit sangat penting dalam suatu perusahaan, hal ini sejalan dengan 
kebutuhan para investor dan pemerintah dalam mengevaluasi setiap kegiatan 
yang dilakukan oleh perusahaan. Sehingga penting untuk mengetahui pengertian 
dari audit itu sendiri.  
 Menurut Boynton et al. (2002:5) mendefinisikan auditing sebagai berikut: 
Suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi bukti secara objektif 
mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan 
derajat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
 
Pengertian audit menurut Ismaya (2006:323) adalah “suatu pemeriksaan 
secara efektif terhadap segala transaksi-transaksi keuangan, baik atas bank 
maupun nasabah”. 
Adapun pengertian audit menurut Arens dan Loebbecke (1996:1) sebagai 
berikut: 
Auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang 
informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan 
seorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan 
kesesuaian informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 
 Dari keseluruhan pengertian definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian audit adalah suatu aktivitas perusahaan dalam mengumpulkan dan 
mengevaluasi bukti-bukti mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi sehingga 




sehingga hasilnya dapat memberikan informasi dan pendapat atas kewajaran 
suatu laporan keuangan. 
 
2.3.2 Tujuan Audit 
 Tujuan umum audit atas laporan keuangan adalah untuk menyatakan 
pendapat atas kewajaran laporan keuangan, dalam semua hal yang material, 
sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia (Mulyadi, 
2002:72).  
 Menurut Mulyadi (2002:20) ada lima tipe pokok laporan audit yang 
diterbitkan oleh auditor sebagai berikut. 
1. Pendapat Wajar tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) 
Pendapat wajar tanpa pengecualian diberikan oleh auditor jika tidak 
terjadi pembatasan dalam lingkup audit dan tidak terdapat pengecualian 
yang signifikan mengenai kewajaran dan penerapan prinsip akuntansi 
berterima umum dalam penyusunan laporan keuangan, konsistensi 
penerapan prinsip akuntansi berterima umum tersebut, serta 
pengungkapan memadai dalam laporan keuangan. 
2. Laporan yang Berisi Pendapat Wajar tanpa Pengecualian dengan 
Bahasa Penjelas (Unqualified Opinion Report with Explanatory 
Languange) 
Jika terdapat hal-hal yang memerlukan bahasa penjelas, namun laporan 
keuangan tetap menyajikan secara wajar posisi keuangan dan hasil 
usaha perusahaan klien, auditor dapat menerbitkan laporan audit baku 






3. Pendapat Wajar dengan Pengecualian (Qualified Opinion) 
Pendapat ini hanya diberikan jika secara keseluruhan laporan keuangan 
yang disajikan oleh klien adalah wajar. Dalam pendapat ini auditor 
menyatakan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh klien adalah 
wajar, tetapi ada beberapa unsur yang dikecualikan, yang 
pengecualiannya tidak mempengaruhi kewajaran laporan keuangan 
secara keseluruhan. 
4. Pendapat tidak Wajar (Adverse Opinion) 
Auditor memberikan pendapat tidak wajar jika ia tidak dibatasi lingkup 
auditnya, sehingga ia dapat mengumpulkan bukti kompeten yang cukup 
untuk mendukung pendapatnya. 
5. Pernyataan tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of Opinion) 
Kondisi yang menyebabkan auditor menyatakan tidak memberikan 
pendapat adalah pembatasan yang luar biasa sifatnya terhadap 
lingkungan audit dan auditor tidak independen dalam hubungannya 
dengan kliennya. 
2.3.3 Standar Auditing 
 Standar auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia (SA Seksi 150) adalah sebagai berikut. 
1. Standar Umum 
a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki 
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 
b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi 




c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan 
seksama. 
2. Standar Pekerjaan Lapangan 
a. Pekerjaan harus dilaksanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan 
asisten harus disupervisi dengan semestinya. 
b. Pemahaman yang memadai atas pengendalian intern harus diperoleh 
untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat dan lingkup 
pengujian yang akan dilakukan. 
c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar 
yang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan 
yang diaudit. 
3. Standar Pelaporan 
a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah 
disusun sesuai prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
b. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada, 
ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan 
laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan 
prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya. 
c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor. 
d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai 
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa 
pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara 




Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka 
laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat 
pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung 
jawab yang dipikul oleh auditor. 
2.4 Laporan Audit 
       Laporan audit merupakan media yang dipakai oleh auditor dalam 
berkomunikasi dengan masyarakat lingkungannya. Dalam laporan tersebut 
auditor menyatakan pendapatnya mengenai kewajaran laporan keuangan 
auditan. Pendapat auditor tersebut disajikan dalam suatu laporan tertulis yang 
umumnya berupa laporan audit baku. Laporan audit baku terdiri dari tiga 
paragraf: paragraf pengantar (introductory paragraph), paragraf lingkup (scope 
paragraph), dan paragraf pendapat (opinion paragraph) (Mulyadi, 2002:12). 
       Menurut Mulyadi (2002:12) isi tiga unsur penting laporan audit baku sebagai 
berikut. 
1. Paragraf Pengantar 
Paragraf pertama laporan audit baku tersebut merupakan paragraf 
pengantar. Dalam paragraf ini terdapat tiga kalimat: kalimat pertama 
menjelaskan objek yang menjadi sasaran auditing, sedangkan kalimat 
kedua dan ketiga menjelaskan tanggung jawab manajemen dan tanggung 
jawab auditor. 
2. Paragraf Lingkup 
Paragraf lingkup berisi pernyataan auditor bahwa auditnya dilaksanakan 
berdasarkan standar auditing yang diterapkan oleh organisasi profesi 
akuntan publik dan beberapa penjelasan tambahan tentang standar 
auditing tersebut memberikan dasar yang memadai bagi auditor untuk 




3. Paragraf Pendapat 
Paragraf ketiga dalam laporan audit baku merupakan paragraf yang 
digunakan oleh auditor untuk menyatakan pendapatnya mengenai 
laporan keuangan yang disebutkannya dalam paragraf pengantar. Dalam 
paragraf ini auditor menyatakan pendapatnya mengenai kewajaran 
laporan keuangan auditan, dalam semua hal yang material, yang 
didasarkan atas kesesuaian penyusunan laporan keuangan tersebut 
dengan prinsip akuntansi berterima umum. 
 
2.5 Audit Delay 
 Ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan auditan merupakan hal yang 
sangat penting khususnya untuk perusahaan-perusahaan public yang 
menggunakan pasar modal sebagai salah satu pendanaan. Namun auditor 
memerlukan waktu yang cukup untuk dapat mengumpulkan bukti-bukti kompeten 
yang dapat mendukung opininya (Destiana, 2010). 
 Ketepatan waktu perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan 
kepada masyarakat umum dan kepada BAPEPAM juga tergantung dari 
ketepatan waktu auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. 
Keterlambatan informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar 
modal, karena laporan keuangan auditan yang di dalamnya memuat informasi 
penting, seperti laba yang dihasilkan perusahaan bersangkutan dijadikan 
sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual 
kepemilikan yang dimiliki oleh investor (Mantik dan Sujana, 2011). 
 Menurut Al-Ghanem dan Hegazy (2011), “audit delay diukur dengan jumlah 
hari yang berlalu dari akhir tahun laporan keuangan sampai tanggal yang tertera 




 Audit delay merupakan lamanya atau rentang waktu penyelesaian audit yang 
diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal yang tertera 
pada laporan audit. Audit delay inilah yang dapat mempengaruhi ketepatan 
informasi yang dipublikasikan, sehingga akan berpengaruh terhadap tingkat 
ketidakpastian keputusan yang berdasarkan informasi yang dipublikasikan 
(Ashton et al., 1987). Semakin panjang audit delay maka semakin lama auditor 
dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya (Subekti dan Wulandari, 2004). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Ashton et al. (1987) menemukan rata-rata 
audit delay pada 488 perusahaan di U.S.A yaitu 62,5 hari. Penelitian Hossain 
dan Taylor (1998) pada 103 perusahaan di Pakistan menemukan rata-rata audit 
delay yaitu 4,77 bulan. Penelitian Oladipupo dan Izedomi (2013) pada 75 
perusahaan di Nigeria menemukan rata-rata audit delay yaitu 163 hari. Penelitian 
Lestari (2010) pada 100 perusahaan di Indonesia menemukan rata-rata audit 
delay yaitu 71,80 hari. 
2.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay 
 Audit delay merupakan lamanya atau rentang waktu penyelesaian audit yang 
diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal yang tertera 
pada laporan audit independen. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi audit 
delay berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu: 
2.6.1 Ukuran Perusahaan 
 Beberapa penelitian telah menemukan hubungan antara ukuran perusahaan 
dan audit delay, antara lain: 
 Penelitian Dyer dan McHugh (1975) menemukan bahwa manajemen 
perusahaan besar memiliki dorongan untuk mengurangi audit delay dan 




senantiasa diawasi secara ketat oleh para investor, asosiasi perdagangan, dan 
regulator sehingga perusahaan yang memiliki aset lebih besar cenderung akan 
menerbitkan laporan keuangannya secara tepat waktu, agar para pemegang 
kepentingan lebih cepat dan tepat dalam pengambilan keputusan. 
 Al-Ghanem dan Hegazy (2011) dalam penelitiannya menemukan bahwa 
perusahaan besar memiliki sistem internal kontrol yang kuat dan mempunyai 
karyawan yang berkualitas baik sehingga memungkinkan auditor untuk lebih 
mengandalkan pengujian transaksi internal dan bukan pada pengujian susbtantif 
pada saldo akhir tahun. 
 Penelitian Khalatbari et al. (2013) mengungkapkan bahwa audit delay akan 
semakin lama apabila ukuran perusahaan yang diaudit semakin besar. Hal ini 
berkaitan dengan semakin banyaknya jumlah sampel yang harus diambil dan 
semakin luas prosedur audit yang harus ditempuh. 
2.6.2 Umur Perusahaan 
 Umur perusahaan merupakan atribut yang memiliki kemungkinan akan 
berdampak pada kualitas praktik akuntansi dalam hal ketepatan waktu. Semakin 
tua umur perusahaan, maka semakin besar kemungkinan memiliki prosedur 
internal kontrol yang kuat. Umur perusahaan diukur dari lamanya perusahaan 
beroperasi sejak didirikan berdasarkan akte pendirian sampai dengan saat 
perusahaan melakukan tutup buku yang dihitung dengan skala tahunan (Sagita 
dan Arisudhana, 2010).   
 Penelitian Dibia dan Onwuchekwa (2013) menghasilkan bahwa umur 
perusahaan secara signifikan berpengaruh terhadap audit delay. Penelitian 
Sagita dan Arisudhana (2010) menjelaskan bahwa umur perusahaan 
mempengaruhi lamanya audit delay secara negatif, yaitu semakin lama umur 




disebabkan oleh perusahaan yang memiliki umur lebih lama dinilai lebih mampu 
dan terampil dalam mengumpulkan, memproses, dan menghasilkan informasi 
pada saat diperlukan karena telah memiliki pengalaman yang cukup banyak 
dalam hal tersebut.  
2.6.3 Laba atau Rugi Perusahaan 
 Laporan laba rugi (income statement) adalah laporan yang menyajikan 
ukuran keberhasilan operasi perusahaan selama periode waktu tertentu. Lewat 
laporan laba rugi, investor dapat mengetahui besarnya tingkat profitabilitas yang 
dihasilkan investee. Disamping itu, lewat laporan laba rugi, investor juga dapat 
menilai mengenai kecenderungan hasil kinerja manajemen investee dari waktu 
ke waktu, apakah semakin meningkat atau justru menurun (Hery, 2009:137). 
 Ada beberapa alasan yang mendorong terjadinya kemunduran publikasi 
laporan keuangan, yaitu pelaporan laba atau rugi sebagai indikator good news 
atau bad news atas kinerja manajerial perusahaan dalam setahun (Ashton et al., 
1987).  
 Penelitian Putra (2011) dan Saputri (2012) menunjukkan bahwa perusahaan 
yang mengungkapkan rugi akan mengalami audit delay yang lebih panjang. 
Penelitian Ashton et al. (1987), audit delay untuk perusahaan yang 
mengungkapkan rugi adalah satu per tiga kali lebih lama daripada perusahaan 
yang mengungkapkan laba.  
2.6.4 Tingkat Profitabilitas 
 Perusahaan publik yang mengumumkan tingkat profitabilitas rendah 
cenderung mengalami penerbitan laporan keuangan auditan dari auditor yang 




 Apabila perusahaan mengalami kerugian, pihak manajemen akan menunda 
untuk menerbitkan laporan tahunan perusahaan untuk menghindari adanya 
kabar buruk. Perusahaan yang mengalami kerugian dapat meminta auditor untuk 
memulai jadwal audit dari jadwal yang telah ditetapkan (Hossain dan Taylor, 
1998).  
 Berdasarkan penelitian Subekti dan Wulandari (2004), Prasongkoputra 
(2013), Shukeri dan Islam (2012), serta Khasharmeh dan Aljifri (2010) 
menemukan bahwa tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. 
2.6.5 Tingkat Solvabilitas 
 Rasio solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan besarnya aktiva sebuah 
perusahaan yang didanai dengan utang. Artinya, seberapa besar beban utang 
yang ditanggung oleh perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Rasio ini 
merupakan ukuran yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
seluruh kewajibannya. Baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang 
jika perusahaan dibubarkan, atau dilikuidasi. Perusahaan yang memiliki rasio 
solvabilitas yang tinggi memiliki resiko kerugian yang lebih besar daripada 
perusahaan dengan rasio solvabilitas yang rendah (Kasmir, 2011:56). 
 Penelitian Hardika dan Vega (2013) menyimpulkan bahwa rasio solvabilitas 
yang tinggi menunjukkan kondisi perusahaan yang kurang baik sehingga auditor 
harus mengumpulkan alat bukti yang lebih kompeten untuk meyakinkan 
kewajaran laporan keuangannya. Oleh karena itu, auditor membutuhkan waktu 
yang lebih lama dalam melaksanakan proses audit. 
 Penelitian Khasharmeh dan Aljifri (2010), Lestari (2010) serta Mantik dan 





2.6.6 Opini Audit 
 Auditor sebagai pihak yang independen di dalam pemeriksaan laporan 
keuangan suatu perusahaan, akan memberikan pendapat atas kewajaran 
laporan keuangan yang diauditnya. Ada lima kemungkinan pernyataan pendapat 
auditor independen menurut Mulyadi (2002:20) sebagai berikut. 
1. Pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion report). 
2. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas (unqualified 
opinion report with explanatory language). 
3. Pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion report). 
4. Pendapat tidak wajar (adverse opinion report). 
5. Tidak menyatakan pendapat (disclaimer of opinion report). 
 Penelitian Turel (2010) menghasilkan bahwa audit delay yang lebih panjang 
dialami oleh perusahaan yang menerima pendapat qualified opinion. Hal ini 
terjadi karena proses pemberian pendapat qualified tersebut melibatkan 
negosiasi dengan klien, konsultasi dengan partner audit yang lebih senior dan 
perluasan lingkup audit. 
 Penelitian Ismail et al. (2012), Khalatbari et al. (2013), Shukeri dan Islam 
(2012), serta Ashton et al. (1987) menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh 
terhadap audit delay. 
2.6.7 Reputasi Auditor 
 Menurut Arens et al. (2008:32) mengkategorikan ukuran Kantor Akuntan 
Publik (KAP) menjadi empat kategori yaitu sebagai berikut. 
1. Kantor Akuntan Publik Internasional ”The Big Four” 
Keempat KAP terbesar di Amerika Serikat disebut kantor akuntan publik 




Deloitte & Touche, Ernst & Young, Price Water House Coopers dan 
KPMG. Keempat kantor ini memiliki cabang di seluruh Amerika Serikat 
dan seluruh dunia. Kantor empat besar mengaudit hampir semua 
perusahaan besar baik di Amerika Serikat maupun dunia serta juga 
banyak perusahaan yang lebih kecil juga.  
Kantor Akuntan Publik di Indonesia yang berafiliasi dengan “The Big 
Four” (Sururi, 2015) adalah :  
a. KAP Purwantono, Sarwoko dan Sandjaja yang berafiliasi dengan KAP 
Ernst & Young. 
b. KAP Osman Bing Satrio yang berafiliasi dengan KAP Deloitte. 
c. KAP Sidharta dan Widjaja yang berafiliasi dengan KAP KPMG. 
d. KAP Haryanto Sahari yang berafiliasi dengan KAP Price Waterhouse 
Cooper.  
2. Kantor Akuntan Publik Nasional 
Kantor-kantor ini besar tetapi jauh lebih kecil dari pada Empat Besar. 
Kantor nasional memberikan jasa yang sama seperti kantor Empat Besar 
dan bersaing secara langsung dengannya untuk mendapatkan klien. 
Setiap kantor nasional berafiliasi dengan kantor-kantor di negara lain dan 
karenanya mempunyai kemampuan bertaraf internasional. 
3. Kantor Akuntan Publik Lokal dan Regional 
Terdapat kurang lebih dari 200 KAP yang memiliki staf profesional lebih 
dari 50 orang. Sebagian hanya memiliki satu kantor dan terutama 
melayani klien-klien dalam jarak yang tidak begitu jauh. KAP yang lainnya 
memiliki beberapa cabang di satu negara bagian atau wilayah dan 




lokal yang besar berafiliasi dengan asosiasi KAP guna berbagi sumber 
daya untuk hal-hal seperti informasi teknis dan pendidikan berkelanjutan. 
4. Kantor Akuntan Publik Lokal Kecil 
Lebih dari 95 persen dari semua KAP mempunyai kurang dari 25 tenaga 
profesional pada kantor yang hanya memiliki satu cabang. KAP ini 
melakukan audit dan jasa-jasa terkait terutama untuk usaha kecil dan 
entitas nirlaba, meskipun beberapa memiliki satu atau dua klien dengan 
kepemilikan publik. Banyak kantor lokal kecil tidak melakukan audit dan 
terutama memberikan jasa akuntansi serta perpajakan bagi klien-
kliennya. 
 Perusahaan audit yang lebih besar cenderung lebih cepat menyelesaikan 
pekerjaan audit untuk menjaga reputasi mereka, jika tidak perusahaan tersebut 
akan kehilangan reputasi ditahun mendatang. Sebagai perusahaan audit yang 
lebih besar dan terkenal serta memiliki banyak sumber daya manusia daripada 
perusahaan yang lebih kecil, maka perusahaan audit ini mungkin dapat 
melakukan pekerjaan auditnya lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan 
audit yang lebih kecil (Hossain dan Taylor, 1998). 
 Penelitian Turel (2010), Khasharmeh dan Aljifri (2010), Subekti dan 
Wulandari (2004), serta OJ dan Christian (2014) menunjukkan bahwa reputasi 
auditor berpengaruh terhadap audit delay. 
2.7 Kerangka Pemikiran 
 Audit Delay berpengaruh terhadap tingkat relevansi informasi dalam laporan 
keuangan dan pada tingkat keputusan yang didasarkan oleh informasi tersebut. 
Ketepatan waktu mengimplikasikan bahwa laporan keuangan seharusnya 
disajikan pada suatu interval waktu, untuk menjelaskan perubahan di dalam 




membuat prediksi atau keputusan. Ketepatan waktu pelaporan sendiri 
dipengaruhi oleh lamanya audit. 
 Semakin lama auditor menyelesaikan pekerjaan auditnya, maka semakin 
lama pula audit delay. Jika audit delay semakin lama, maka kemungkinan 
keterlambatan penyampaian laporan keuangan semakin besar. 
 Dalam teori diatas terdapat tujuh faktor-faktor yang mempengaruhi audit 
delay namun penulis hanya mengambil empat faktor dikarenakan ingin 
mempersempit ruang lingkup penelitian serta faktor profitabilitas secara tidak 
langsung menggambarkan kondisi laba perusahaan, faktor opini auditor berada 
diproses akhir pekerjaan auditor sehingga tidak relevan terhadap audit delay, 
dan faktor umur perusahaan mengarah kepada ukuran perusahaan sehingga 
semakin lama perusahaan berdiri biasanya ukuran perusahaannya akan semakin 
besar. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini akan menguji faktor-faktor 
yang mempengaruhi audit delay dengan variabel bebasnya yaitu ukuran 
perusahaan, laba atau rugi perusahaan, tingkat solvabilitas dan reputasi auditor. 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, dapat digambarkan 
dengan bagan sebagai berikut.  
  
           (Variabel Independen)  
   
                  ( Variabel Dependen) 
 
 
           
 
Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
Ukuran Perusahaan 








2.8 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian ini menggunakan acuan yang berasal dari penelitian-penelitian 
sebelumnya, yang dijadikan perbandingan dalam melakukan penelitian. 
Penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 







































































































































































































































































































































bahwa ada 4 
















































































































































bahwa ada 3 

















































































































Sumber: Diolah sendiri. 
 
2.9 Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu proporsi atau tanggapan yang 
sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan/solusi persoalan dan juga 
untuk dasar penelitian lebih lanjut. Untuk dapat diuji, suatu hipotesis haruslah 
dinyatakan secara kuantitatif. Hipotesis yang dirumuskan dengan harapan akan 
ditolak, membawa penggunaan istilah hipotesis nihil (Ho), yang mengakibatkan 
penerimaan suatu hipotesis alternatif (Ha, H1, atau Hi) (Sunyoto, 2011:93). 
2.9.1 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay 
 Ukuran perusahaan merupakan pengukur yang menunjukkan besar atau 
kecilnya sebuah perusahaan. Ukuran dapat diukur berdasarkan total aset, jumlah 
penjualan, rata-rata total penjualan, rata-rata total aset dan ekuitas (Kasmir, 
2011:23). 
 Penelitian Dyer dan McHugh (1975) menemukan bahwa manajemen 
perusahaan besar memiliki dorongan untuk mengurangi audit delay dan 
penundaan laporan keuangan yang disebabkan karena perusahaan besar 
senantiasa diawasi secara ketat oleh para investor, asosiasi perdagangan, dan 
regulator sehingga perusahaan yang memiliki aset lebih besar cenderung akan 
menerbitkan laporan keuangannya secara tepat waktu. Penelitian Al-Ghanem 




internal kontrol yang kuat dan mempunyai karyawan yang handal sehingga akan 
menerbitkan laporan keuangannya secara tepat waktu.  
 Penelitian Khalatbari et al. (2013) mengungkapkan bahwa audit delay akan 
semakin lama apabila ukuran perusahaan yang diaudit semakin besar. Hal ini 
berkaitan dengan semakin banyaknya jumlah sampel yang harus diambil dan 
semakin luas prosedur audit yang harus ditempuh. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut.      
H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay. 
2.9.2 Pengaruh laba atau rugi perusahaan terhadap audit delay 
 Laporan laba rugi (income statement) adalah laporan yang menyajikan 
ukuran keberhasilan operasi perusahaan selama periode waktu tertentu. Lewat 
laporan laba rugi, investor dapat mengetahui besarnya tingkat profitabilitas yang 
dihasilkan investee. Disamping itu, lewat laporan laba rugi, investor juga dapat 
menilai mengenai kecenderungan hasil kinerja manajemen investee dari waktu 
ke waktu, apakah semakin meningkat atau justru menurun (Hery, 2009:137). 
 Penelitian Putra (2011) dan Saputri (2012) menunjukkan bahwa perusahaan 
yang  mengungkapkan kerugian akan mengalami audit delay yang lebih panjang 
dibandingkan perusahaan yang mengungkapkan laba. Penelitian Ashton et al. 
(1987), audit delay untuk perusahaan yang mengungkapkan rugi adalah satu per 
tiga kali lebih lama daripada perusahaan yang mengungkapkan laba. 
 Perusahaan yang mengalami kerugian ingin menunda bad news sehingga 
akan meminta auditor untuk menjadwal ulang penugasan audit dan auditor akan 
berhati-hati selama proses audit dalam merespon kerugian perusahaan apakah 
kerugian tersebut disebabkan oleh kegagalan finansial atau kecurangan 





H2 : Laba atau rugi perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. 
2.9.3 Pengaruh tingkat solvabilitas terhadap audit delay 
 Rasio solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan besarnya aktiva sebuah 
perusahaan yang didanai dengan utang. Perusahaan yang memiliki rasio 
solvabilitas yang tinggi memiliki resiko kerugian yang lebih besar daripada 
perusahaan dengan rasio solvabilitas yang rendah (Kasmir, 2011:56). 
 Penelitian Hardika dan Vega (2013) menunjukkan bahwa semakin tinggi 
rasio utang terhadap total aktiva, semakin lama rentang waktu yang dibutuhkan 
untuk penyelesaian audit laporan keuangan tahunan. Berbeda dengan penelitian 
Hossain dan Taylor (1998) yang menyimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki 
lebih banyak utang dalam laporan keuangan, dapat dikatakan memulai dan 
menyelesaikan audit lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki 
sedikit utang. 
 Perusahaan yang memiliki tingkat rasio solvabilitas tinggi akan menunjukkan 
kondisi perusahaan yang kurang baik sehingga auditor harus mengumpulkan alat 
bukti yang lebih kompeten untuk meyakinkan kewajaran laporan keuangannya. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut. 
H3 : Solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay. 
2.9.4 Pengaruh reputasi auditor terhadap audit delay 
 Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) menjadi empat kategori yaitu kantor 
akuntan publik internasional (the big four), kantor akuntan publik nasional, kantor 
akuntan publik lokal dan regional serta kantor akuntan publik lokal kecil (Arens et 
al., 2008:32). 
 Penelitian Hardika dan Vega (2013) menunjukkan bahwa kualitas auditor 




menunjukkan bahwa perusahaan audit yang lebih besar cenderung lebih cepat 
menyelesaikan pekerjaan auditnya untuk menjaga reputasi mereka karena 
memiliki auditor yang lebih berpengalaman. 
 Kantor Akuntan Publik big four membutuhkan waktu yang lebih singkat 
dalam menyelesaikan audit untuk menjaga reputasinya, serta dianggap dapat 
menyelesaikan audit lebih efisien dan memiliki tingkat fleksibilitas jadwal waktu 
yang lebih tinggi untuk menyelesaikan audit tepat pada waktunya. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut. 
H4 : Reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap audit delay. 
2.9.5 Pengaruh ukuran perusahaan, laba atau rugi perusahaan, tingkat 
solvabilitas dan reputasi auditor secara bersama-sama terhadap 
audit delay 
 Ukuran perusahaan, laba atau rugi perusahaan, tingkat solvabilitas dan 
reputasi auditor memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap audit delay 
berdasarkan penelitian terdahulu. 
 Menurut Khalatbari et al. (2013), audit delay akan semakin lama apabila 
ukuran perusahaan yang diaudit semakin besar. Hal ini berkaitan dengan 
semakin banyaknya jumlah sampel yang harus diambil dan semakin luas 
prosedur audit yang harus ditempuh. Perusahaan yang mengungkapkan rugi 
akan mengalami audit delay yang lebih panjang daripada perusahaan yang 
mengungkapkan laba. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Putra (2010). 
 Penelitian Hardika dan Vega (2013) menunjukkan bahwa semakin tinggi 
rasio utang terhadap total aktiva, semakin lama rentang waktu yang dibutuhkan 
untuk penyelesaian audit laporan keuangan tahunan. Penelitian Hossain dan 




lebih cepat menyelesaikan pekerjaan auditnya untuk menjaga reputasi mereka 
karena memiliki auditor yang lebih berpengalaman. Berdasarkan uraian diatas, 
maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut. 
H5: Ukuran perusahaan, laba atau rugi perusahaan, tingkat solvabilitas dan  






3.1 Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian terdiri dari tujuan penelitian, jenis investigasi, 
intervensi peneliti, study setting, unit analisis, dan time horizon (Sekaran dan 
Bowgie, 2009:102). 
 Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain 
penelitian kausal-komparatif yaitu hubungan sebab-akibat dapat diselidiki lewat 
pengamatan terhadap konsekuensi yang sudah terjadi dan menengok ulang data 
yang ada untuk menemukan faktor-faktor penyebab yang mungkin terdapat di 
sana (Azwar, 2009:9). Penelitian ini bersifat kuantitatif yang menekankan 
analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode 
statistik.  
 Sumber data yang digunakan merupakan sumber data dengan jenis data 
sekunder yang berupa laporan keuangan dan laporan audit independen yang 
diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam penelitian ini digunakan aplikasi 
SPSS 20 sebagai program untuk menganalisis data. Adapun unit analisis 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
 Penelitian ini dilakukan di Makassar dengan mengakses dan mengunduh 




keuangan auditan perusahaan melalui website www.idx.co.id. Penelitian ini 
dilakukan selama kurang lebih satu bulan.  
3.3 Populasi dan Sampel 
 Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan kelompok orang, kegiatan, 
atau sesuatu yang menjadi ketertarikan peneliti untuk diinvestigasi sedangkan 
sampel adalah sesuatu yang terdapat dalam populasi (Sekaran dan Bougie, 
2009:262). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2014. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 
laporan keuangan dan laporan audit independen perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014. Data diperoleh dari 
situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan sampel ini berdasarkan metode purposive sampling. 
Purposive sampling adalah metode pengumpulan data yang ditujukan kepada 
orang-orang tertentu yang dapat menyediakan informasi yang diharapkan, 
dikarenakan oleh mereka adalah satu-satunya yang memiliki informasi atau 
memiliki kriteria yang ditetapkan oleh peneliti (Sekaran dan Bougie, 2009:276). 
Adapun kriteria sampel penelitian antara lain. 
1. Perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
tahun 2012 sampai dengan tahun 2014. 




3. Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan keuangan yang telah 
diaudit dan laporan audit independen selama periode tahun 2012 sampai 
dengan tahun 2014. 
4. Perusahaan tersebut menggunakan rupiah dalam menyatakan laporan 
keuangannya. 
 Peneliti juga melakukan metode tinjauan pustaka dengan mempelajari teori-
teori dan konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah yang diteliti pada 
buku-buku dan jurnal guna memperoleh landasan teoritis yang memadai untuk 
melakukan pembahasan. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 
perbedaan atau memiliki nilai yang bervariasi (Sekaran dan Bougie, 2009:69). 
Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah audit delay sedangkan variabel independennya adalah ukuran 
perusahaan, laba atau rugi perusahaan, tingkat solvabilitas dan reputasi auditor.  
 
3.6.2 Definisi Operasional 
 Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat 
diamati. Penelitilah yang memilih dan menentukan definisi operasional yang 
paling relevan bagi variabel yang ditelitinya (Azwar, 2009:74). 
 3.6.2.1 Audit Delay 
 Audit delay yang diukur berdasarkan lamanya periode waktu penyelesaian 




31 Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen. 
Variabel ini diukur secara kuantitatif dalam jumlah hari. 
 
 3.6.2.2 Ukuran Perusahaan 
 Ukuran perusahaan adalah suatu skala di mana dapat diklasifikasikan 
besar/kecilnya perusahaan yang dinilai dari ukuran nominalnya, misalnya melalui 
jumlah kekayaannya, jumlah penjualan yang dilakukan dalam satu periode 
penjualan, total nilai buku kekayaan tetap perusahaan, dan jumlah tenaga kerja. 
Dalam hal ini, peneliti mengukur ukuran perusahaan dengan menggunakan total 
aktiva perusahaan klien dengan menggunakan log size (natural logaritma) 
dengan tujuan untuk menghaluskan besarnya angka dan menyamakan ukuran 
regresi. 
   Ukuran Perusahaan = log (total aktiva) 
 
 3.6.2.3 Laba atau Rugi Perusahaan 
 Laba secara umum merupakan selisih dari pendapatan di atas biaya-biaya 
dalam jangka waktu (periode) tertentu. Laba sering digunakan sebagai suatu 
dasar untuk pengenaan pajak, kebijakan deviden, pedoman investasi serta 
pengambilan keputusan dan unsur prediksi. Rugi adalah penurunan ekuitas dari 
transaksi, peristiwa dan kondisi lainnya yang mempengaruhi entitas dalam suatu 
periode diluar dari transaksi yang berasal dari pendapatan dan investasi pemilik. 
Diukur dengan dummy yaitu untuk perusahaan yang mengalami laba diberi kode 
dummy 1 dan yang mengalami rugi diberi kode dummy 0. 
 
 3.6.2.4 Tingkat Solvabilitas 
 Diukur berdasarkan nilai DAR (Debt to Asset Ratio) yaitu Total Debt dibagi 




perusahaan yang dibiayai oleh utang dibanding dengan total aktiva yang dimiliki 
oleh perusahaan.  
𝐷𝐴𝑅 =
Total Utang (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡)
Total Aktiva (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)
 
 
 3.6.2.5 Reputasi Auditor 
 Diukur dengan menggunakan dummy dengan mengelompokkan auditor-
auditor yang berasal dari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang bermitra dengan 
KAP Big Four di Amerika Serikat. KAP Big Four diberi kode dummy 1, sedangkan 
untuk KAP non Big Four diberi kode dummy 0. 
 
3.7 Analisis Data 
 Analisis data adalah cara yang digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan di proposal penelitian. 
 
3.7.1 Analisis Statisitik Deskriptif 
 Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh keyakinan dan dapat 
menjelaskan karakteristik dari variabel yang digunakan atas situasi yang ada 
(Sekaran dan Bougie, 2009:105). Variabel dideskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
atau deskriptif suatu data yang dilihat dari rata-rata, median, deviasi standar, nilai 
minimum, dan nilai maksimum. Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah 
pemahaman variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 
3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
 Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Salah satu 
syarat untuk bisa menggunakan persamaan regresi linier berganda adalah 




 3.7.2.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai 
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara 
normal. Beberapa uji normalitas, yaitu dengan melihat penyebaran data pada 
sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression standardized residual 
atau dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnow (Priyatno, 2014:90). 
1. Metode Grafik : Melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada 
grafik Normal P-P Plot of regression standardized residual. Sebagai dasar 
pengambilan keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan 
mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut telah normal. 
2. Metode uji One Sample Kolmogorov-Smirnow : Digunakan untuk 
mengetahui distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal, poission, 
uniform, atau exponential. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah 
distribusi residual terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi 
normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. 
 3.7.2.2 Uji Multikolinieritas 
 Uji asumsi klasik jenis ini diterapkan untuk analisis regresi berganda yang 
terdiri atas dua atau lebih variabel bebas/independent variable, dimana akan 
diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan/pengaruh antar variabel bebas 
tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r). Dikatakan terjadi multikolinieritas 
jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar dari 0,60. Dikatakan tidak 
terjadi multikolinieritas jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih kecil atau 
sama dengan 0,60 (r ≤ 0,60) (Sunyoto, 2011:79). 
 Menurut Sunyoto (2011:79), dalam menentukan ada tidaknya 




1. Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan 
secara statistik (a). 
2. Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan 
buku kuadrat. 
 Nilai tolerance (a) dan variance inflation factor (VIF) dapat dicari dengan 
menggabungkan kedua nilai tersebut sebagai berikut: 
1. Besar nilai tolerance (a) : a = 1 / VIF 
2. Besar nilai variance inflation factor (VIF) : VIF = 1 / a 
 Variabel bebas mengalami multikolinieritas jika a hitung < a dan VIF hitung > 
VIF. Variabel bebas tidak mengalami multikolinieritas jika a hitung > a dan VIF 
hitung < VIF (Sunyoto, 2011:79). 
 3.7.2.3 Uji Autokorelasi 
 Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun 
menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) 
(Priyatno, 2014:165). 
 Priyatno (2014:165), pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson 
sebagai berikut: 
1. DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 
2. DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 
3. DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian atau 
kesimpulan yang pasti.  
 3.7.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
 Dalam persamaan regresi linier berganda perlu juga diuji mengenai sama 




lain. Jika residualnya mempunyai varians yang sama, disebut terjadi 
homoskedastisitas, dan jika variansnya tidak sama/berbeda disebut terjadi 
heteroskodastisitas. Persamaan regresi yang baik adalah jika tidak terjadi 
heteroskodastisitas (Sunyoto, 2011:82). 
 Analisis uji asumsi heteroskedastisitas hasil output SPSS melalui grafik 
scatterplot antara Z prediction (ZPRED) yang merupakan variabel bebas (sumbu 
X = Y hasil prediksi) dan nilai residualnya (SRESID) merupakan variabel terikat 
(sumbu Y = Y prediksi – Y riil). Homoskedastisitas terjadi jika pada scatterplot 
titik-titik hasil pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar di bawah 
maupun di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola 
yang teratur. Sedangkan heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-
titiknya mempunyai pola yang teratur, baik menyempit, melebar maupun 
bergelombang (Sunyoto, 2011:82). 
 
3.7.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua 
atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen yang digunakan 
untuk memprediksi atau meramalkan suatu nilai variabel dependen berdasarkan 
variabel independen (Priyatno, 2012:80). 
 Adapun model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut. 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 +  𝑏2 𝑋2 +  𝑏3 𝑋3 +  𝑏4𝑋4+ 𝑒 
Keterangan : 
Y   = Audit Delay yang diramalkan 
a   = Konstanta 
𝑏1−4  = Koefisien regresi masing-masing variabel 




𝑋2   = Laba atau Rugi Perusahaan  
𝑋3   = Tingkat Solvabilitas 
𝑋4   = Reputasi Auditor 
e  = error 
 
3.7.4 Uji Hipotesis 
 3.7.4.1 Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R2  yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Priyatno, 2012:87). 
 3.7.4.2 Uji Hipotesis Analisis Parsial (Uji t) 
 Pengujian hipotesis ini untuk masing-masing variabel ukuran perusahaan, 
laba atau rugi perusahaan, tingkat solvabilitas dan reputasi auditor, secara 
individu terhadap audit delay menggunakan uji signifikan parameter individual (uji 
t). 
 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel 
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
(Priyatno, 2012:90). Langkah-langkah pengujian sebagai berikut :  
1. Merumuskan hipotesis Ho dan Ha. 
2. Menentukan t hitung. 




4. Kriteria pengujian : jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima, jika 
–t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, maka Ho ditolak. 
 
 3.7.4.3 Uji Hipotesis Analisis Simultan (Uji F) 
 Pengujian ini melibatkan variabel bebas terhadap variabel terikat dalam 
menguji ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara simultan/bersama-sama. 
Pengujian simultan menggunakan distribusi F, yaitu membandingkan antara F 
hitung (F rasio) dan F tabel. Langkah pengujian secara simultan yaitu 
menentukan Ho dan Ha serta menentukan level of significance (a) kebanyakan 
menggunakan a = 5% atau a = 1% (Sunyoto, 2011:16). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Statistik Deskriptif 
 Penelitian menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia sebagai data penelitian. Berdasarkan kriteria sampel dan 
prosedur penyampelan yang telah dilakukan, diperoleh 87 perusahaan dengan 
261 sampel dalam tahun pengamatan. Proses pemilihan sampel berdasarkan 
kriteria yang telah ditetapkan dalam tabel 4.1.  
Tabel 4.1 Proses Pemilihan Sampel 
Sumber: BEI, data diolah. 
   Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan auditor 
independen dan laporan keuangan perusahaan. Hasil tabulasi data untuk 
variabel dependen dan independen disajikan pada lampiran 2. Statistik deskriptif 





Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 




Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 
keuangan yang telah diaudit serta laporan 
independennya selama periode tahun 2012-2014 
(12) 
3 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan dalam mata uang rupiah 
(29) 
 Jumlah data akhir 87 
 Tahun penelitian 3 




Tabel 4.2 Statistik Deskriptif 
Variabel penelitian N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Audit Delay 261 37 127 76,41 13,30054 
Ukuran Perusahaan 261 10,98 33,09 27,0881 4,00277 
Laba/Rugi 261 0 1 0,8391 0,36816 
Tingkat Solvabilitas 261 0,02 2,88 0,4869 0,36245 
Reputasi Auditor 261 0 1 0,3831 0,48709 
Sumber: data sekunder diolah. 
 
 
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan hasil sebagai berikut. 
1) Nilai rata-rata audit delay sebesar 76,41 dengan nilai minimum 37 dan 
maksimum 127. Nilai minimum audit delay sebesar 37 hari dialami oleh 
perusahaan Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk dan nilai 
maksimum audit delay sebesar 127 hari dialami oleh perusahaan Alam 
Karya Unggul Tbk. 
2) Nilai rata-rata variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total 
aset sebesar 27,0881 dengan nilai minimum 10,98 dan maksimum 33,09. 
Nilai rata-rata sebesar 27,0881 lebih cenderung pada nilai maksimum 
33,09, hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak perusahaan sampel yang 
ukurannya berskala besar. 
3) Nilai pada variabel laba/rugi diukur berdasarkan dummy. Hasil uji statistik 
deskriptif pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 0 
untuk perusahaan yang mengalami rugi dan nilai maksimum sebesar 1 
untuk perusahaan yang mengalami laba dengan nilai rata-rata variabel 
laba/rugi sebesar 0.8391. Dari 261 sampel yang diteliti, 42 sampel 
merupakan perusahaan yang mengalami rugi dan 219 sampel merupakan 




4) Nilai rata-rata tingkat solvabilitas yang diproksikan dengan DAR (Debt to 
Asset Ratio) sebesar 0,4869 dengan nilai minimum 0,02 dan maksimum 
2,88. Nilai rata-rata sebesar 0,4869 lebih cenderung pada nilai minimum 
0,02, hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak perusahaan sampel yang 
memiliki nilai tingkat solvabilitas yang rendah. Namun ada pula sampel 
yang memiliki nilai tingkat solvabilitas yang cukup besar, hal ini ditandai 
dengan nilai maksimum sebesar 2,88. 
5) Nilai pada variabel reputasi auditor diukur berdasarkan dummy dengan 
memperoleh nilai minimum sebesar 0 untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) 
yang tidak bermitra dengan Big Four dan nilai maksimum 1 untuk Kantor 
Akuntan Publik (KAP) yang bermitra dengan Big Four dengan nilai rata-
rata variabel reputasi auditor sebesar 0,3831. Dari 261 sampel yang 
diteliti, 100 sampel merupakan KAP yang bermitra dengan Big Four dan 
161 sampel  KAP yang tidak bermitra dengan Big Four. 
4.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai 
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. 
Metode yang digunakan adalah uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dan grafik 
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Pada uji One Sample 








 Berdasarkan tabel pengujian One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat 
dilihat nilai signifikansi sebesar 0,055 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
dikatakan bahwa residual berdistribusi normal.  
 Jika menggunakan grafik normal P-P Plot of regression standardized 
residual dapat dilihat bahwa ketika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas 
namun ketika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 









          Sumber: data sekunder diolah. 
Tabel 4.3 Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 
 
 Unstandardized Residual 
N 261 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 10,94917364 
Most Extreme Differences Absolute ,083 
Positive ,082 
Negative -,083 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,339 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,055 





 Dengan menggunakan normal P-P plot pada gambar di atas menunjukkan 
bahwa sebagian besar titik-titik data berada di sekitar garis diagonal regresi 
maka dapat dikatakan bahwa residual menyebar normal atau model regresi telah 
memenuhi asumsi normalitas.  
4.2.2 Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi 
adanya masalah multikolinearitas, dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance 
Inflantion Factor (VIF). Nilai VIF yang bisa ditoleransi adalah 10. Apabila VIF 
variabel independen kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas 
 Sumber: data sekunder diolah. 
 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) dibawah angka 10 untuk setiap variabel, sehingga tidak terdapat 
gejala multikolinearitas antara variabel bebas dalam penelitian ini maka dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel independen dalam model regresi layak 












Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 43,163 5,013  8,610 ,000   
Ukuran 1,404 ,173 ,422 8,097 ,000 ,973 1,028 
Laba/Rugi -5,970 1,967 -,165 -3,035 ,003 ,893 1,120 
Solvabilitas 5,858 2,014 ,160 2,909 ,004 ,879 1,138 
Auditor -6,840 1,419 -,250 -4,821 ,000 ,981 1,020 




4.2.3 Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu satu sama lainnya. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, dapat dilakukan dengan 
melihat nilai Durbin-Watson. 











1 ,568a ,322 ,312 11,03438 1,883 
a. Predictors: (Constant), Auditor, Solvabilitas, Ukuran, Laba/Rugi 
b. Dependent Variable: Audelay 
Sumber: data sekunder diolah. 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji autokorelasi pada 
nilai Durbin-Watson adalah 1,883. Nilai Durbin-Watson tersebut berada diantara 
Du < DW < 4-Du (1,828 < 1,883 < 2,172) maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi autokorelasi pada model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
4.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu kepengamatan 
yang lain. Jika residualnya mempunyai varians yang sama, disebut terjadi 
homoskedastisitas dan jika variansnya berbeda disebut terjadi 
heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik adalah jika tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, 
dapat dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik 




(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi 
heteroskedastisitas. Sebaliknya jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 














 Sumber: data sekunder diolah. 
 Berdasarkan grafik scatterplot di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah pada sumbu Y dan 
tidak terdapat pola yang jelas pada penyebaran titik-titik tersebut. Dengan 
demikian tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model ini 
layak digunakan untuk memprediksi audit delay berdasarkan variabel yang 
mempengaruhinya yaitu ukuran perusahaan, laba/rugi perusahaan, tingkat 





4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua 
atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen yang digunakan 
untuk memprediksi atau meramalkan suatu nilai variabel dependen berdasarkan 
variabel independen.  








t hitung Sig. 
(Constant) 43,163  8,610 0,000 
X1 1,404 0,422 8,097 0,000 
X2 -5,970 -0,165 -3,035 0,003 
X3 5,858 0,160 2,909 0,004 
X4 -6,840 -0,250 -4,821 0,000 
Sumber: data sekunder diolah. 
 Variabel terikat pada regresi ini adalah Audit Delay sedangkan variabel 
bebasnya adalah Ukuran Perusahaan, Laba/Rugi Perusahaan, Tingkat 
Solvabilitas dan Reputasi Auditor. Model regresi berdasarkan hasil analisis di 
atas sebagai berikut. 
 Y = 43,163 + 1,404 X1 – 5,970 X2 + 5,858 X3 – 6,840 X4 + ε 
Keterangan : 
Y : Audit Delay 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Laba/Rugi Perusahaan 
X3 : Tingkat Solvabilitas 
X4 :  Reputasi Auditor 




4.4 Uji Hipotesis 
4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 Hasil uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. 
Tabel 4.7 Uji Koefisien Determinasi 
                                                    
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,568a ,322 ,312 11,03438 
a. Predictors: (Constant), Auditor, Solvabilitas, Ukuran, Laba/Rugi 
b. Dependent Variable: Audelay  
          Sumber: data sekunder diolah. 
 
 Hasil uji koefisien determinasi di atas menunjukkan nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,312 atau 31,2%. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel audit delay 
dapat dijelaskan sebesar 31,2% oleh variabel bebas ukuran perusahaan, 
laba/rugi perusahaan, tingkat solvabilitas dan reputasi auditor. Sedangkan 
sisanya sebesar 68,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 
 
4.4.2 Uji Hipotesis Analisis Parsial (Uji t) 
 Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan 
dengan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai ≤ 0,05, maka hipotesis diterima dan 
sebaliknya jika nilai ≥ 0,05, maka hipotesis ditolak. 
 Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh 
ukuran perusahaan, laba/rugi perusahaan, tingkat solvabilitas dan reputasi 
auditor terhadap audit delay. Analisis yang digunakan dalam menganalisis 
variabel independen terhadap variabel dependen yaitu analisis regresi linier 





Tabel 4.8 Uji Analisis Parsial (Uji t) 









B Std. Error Beta 
1 (Constant) 43,163 5,013  8,610 ,000  
Ukuran (X1) 1,404 ,173 ,422 8,097 ,000 Diterima 
Laba/Rugi 
(X2) 
-5,970 1,967 -,165 -3,035 ,003 Diterima 
Solvabilitas 
(X3) 
5,858 2,014 ,160 2,909 ,004 Diterima 
Auditor (X4) -6,840 1,419 -,250 -4,821 ,000 Diterima 
Keterangan: 
t-tabel = 1,969 
        =  0,05 




 Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diinterpresentasikan hasil sebagai 
berikut. 
1) Pengujian hipotesis pertama (H1) 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap audit delay. Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh 
nilai thitung sebesar 8,097 dengan signifikansi sebesar 0,000 karena |thitung| > 
ttabel (8,097 > 1,969) atau sig.t < 5% (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel audit delay ke arah pengaruh yang positif dengan kata lain 
H1 diterima. 
2) Pengujian hipotesis kedua (H2) 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa laba/rugi perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap audit delay. Pada variabel laba/rugi perusahaan diperoleh 
nilai thitung sebesar -3,035 dengan signifikansi sebesar 0,003. Karena |thitung| > 




bahwa secara parsial variabel laba/rugi perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel audit delay ke arah pengaruh yang negatif dengan kata 
lain H2 diterima. 
3) Pengujian hipotesis ketiga (H3) 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa tingkat solvabilitas berpengaruh positif 
terhadap audit delay. Pada variabel tingkat solvabilitas diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,909 dengan signifikansi sebesar 0,004. Karena |thitung| > ttabel 
(2,909 > 1,969) atau sig. t < 5% (0,004 < 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial variabel tingkat solvabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap variabel audit delay ke arah pengaruh yang positif dengan kata lain 
H3 diterima. 
4) Pengujian hipotesis keempat (H4) 
Hipotesis keempat menyatakan bahwa reputasi auditor berpengaruh negatif 
terhadap audit delay. Pada variabel reputasi auditor diperoleh nilai thitung 
sebesar -4,821 dengan signifikansi sebesar 0,000. Karena |thitung| > ttabel 
(4,821 > 1,969) atau sig. t < 5% (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial variabel reputasi auditor berpengaruh signifikan 
terhadap variabel audit delay ke arah pengaruh yang negatif dengan kata 
lain H4 diterima. 
 
4.4.3 Uji Hipotesis Analisis Simultan (Uji F) 
 Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas yaitu 
ukuran perusahaan, laba/rugi perusahaan, tingkat solvabilitas dan reputasi 
auditor mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama (simultan) 











Square F Sig. 
1 Regression 14825,189 4 3706,297 30,440 ,000b 
Residual 31169,945 256 121,758   
Total 45995,134 260    
Keterangan: 
F-tabel = 2,407 
Sumber: data sekunder diolah. 
 
Hipotesis kelima menyatakan bahwa ukuran perusahaan, laba/rugi 
perusahaan, tingkat solvabilitas dan reputasi auditor secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap audit delay. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 30,440. Nilai ini lebih besar dari F tabel (30,440 > 2,407) dan nilai sig. F 
(0,000) lebih kecil dari niai signifikansi (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan, laba/rugi perusahaan, tingkat solvabilitas dan 
reputasi auditor secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
audit delay dengan kata lain H5 diterima. 
 
4.5 Pembahasan 
4.5.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 
 Penelitian ini menggunakan logaritma total aset sebagai proksi dari ukuran 
perusahaan. Penggunaan logaritma total aset dipandang dapat mewakili ukuran 
perusahaan karena dapat menggambarkan kemampuan perusahaan baik 
kemampuan untuk menyelesaikan kewajibannya maupun kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan aset yang dimiliki. 
 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap audit delay yang artinya semakin besar ukuran 




ukuran perusahaan maka audit delay akan semakin cepat. Hasil tersebut 
mendukung hipotesis pertama. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Subekti (2004), Al-Ghanem dan Hegazy (2011) serta 
Khalatbari et al. (2013) yang menemukan adanya pengaruh yang positif antara 
ukuran perusahaan dan audit delay. Audit delay akan semakin lama apabila 
ukuran perusahaan yang diaudit semakin besar. Hal ini berkaitan dengan 
semakin banyaknya jumlah sampel yang harus diambil dan semakin luas 
prosedur audit yang harus ditempuh.  
 
4.5.2 Pengaruh Laba atau Rugi Perusahaan terhadap Audit Delay 
 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa laba atau rugi perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap audit delay, yang artinya jika perusahaan 
mengalami laba maka audit delay akan semakin cepat dan sebaliknya jika 
perusahaan mengalami rugi maka audit delay akan semakin lama. Hasil tersebut 
mendukung hipotesis kedua. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Putra (2011), Saputri (2012) yang menemukan adanya 
pengaruh negatif antara laba atau rugi perusahaan dengan audit delay.  
 Perusahaan yang mengalami kerugian ingin menunda bad news sehingga 
akan meminta auditor untuk menjadwal ulang penugasan audit dan auditor akan 
berhati-hati selama proses audit dalam merespon kerugian perusahaan apakah 
kerugian tersebut disebabkan oleh kegagalan finansial atau kecurangan 
manajemen. 
 
4.5.3 Pengaruh Tingkat Solvabilitas terhadap Audit Delay 
 Penelitian ini menggunakan DAR (Debt to Asset Ratio) sebagai proksi dari 




perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka 
pendek maupun jangka panjang.  
 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tingkat solvabilitas 
berpengaruh positif terhadap audit delay yang artinya semakin tinggi tingkat 
solvabilitas maka audit delay akan semakin lama, dan sebaliknya semakin 
rendah tingkat solvabilitas maka audit delay akan semakin cepat. Hasil tersebut 
mendukung hipotesis ketiga. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Hardika dan Vega (2013) serta Lestari (2010) yang 
menemukan adanya pengaruh positif antara tingkat solvabilitas dengan audit 
delay.  
 Perusahaan yang memiliki tingkat rasio solvabilitas yang tinggi akan 
menunjukkan kondisi perusahaan yang kurang baik sehingga auditor harus 
mengumpulkan alat bukti yang lebih kompeten untuk meyakinkan kewajaran 
laporan keuangannya. Oleh karena itu, auditor membutuhkan waktu yang lebih 
lama dalam melaksanakan proses audit.  
 
4.5.4 Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Audit Delay 
 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa reputasi auditor berpengaruh 
negatif terhadap audit delay, yang artinya jika Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
bermitra dengan Big Four maka audit delay semakin cepat dan sebaliknya KAP 
yang tidak bermitra dengan Big Four maka audit delay semakin lama. Hasil 
hipotesis tersebut mendukung hipotesis keempat. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Vega (2013), Prasongkoputra 
(2013), Saputri (2012), Lestari (2010), Subekti dan Wulandari (2004) yang 





 Penyelesaian kerja audit yang lama akan berdampak buruk terhadap kinerja 
KAP tersebut di mata klien maupun para pengguna audit lainnya. Hal tersebut 
menyebabkan buruknya image dan hilangnya kesempatan kerja dengan klien 
tersebut ditahun yang akan datang. Kantor Akuntan Publik yang bermitra dengan 
Big Four cenderung lebih cepat menyelesaikan pekerjaan auditnya untuk 
menjaga reputasi mereka karena memiliki sumber daya yang besar serta auditor 
yang lebih berpengalaman sehingga dapat menyelesaikan audit lebih efisien dan 
memiliki tingkat fleksibilitas jadwal waktu yang lebih tinggi untuk menyelesaikan 
audit tepat pada waktunya. 
 
4.5.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan, Laba/Rugi Perusahaan, Tingkat 
Solvabilitas, dan Reputasi Auditor terhadap Audit Delay 
 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, laba/rugi 
perusahaan, tingkat solvabilitas, dan reputasi auditor secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap audit delay. Hasil tersebut mendukung hipotesis kelima. 
Hasil temuan ini menunjukkan bahwa semua variabel independen secara 





5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1) Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay. Dengan 
demikian semakin besar ukuran perusahaan, maka audit delay akan 
semakin lama. 
2) Laba atau rugi perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. 
Dengan demikian ketika perusahaan menggungkapkan laba, maka audit 
delay akan semakin cepat. 
3) Tingkat solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay. Dengan 
demikian semakin tinggi tingkat solvabilitas, maka audit delay akan semakin 
lama. 
4) Reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap audit delay. Dengan 
demikian ketika Kantor Akuntan Publik (KAP) bermitra dengan Big Four, 
maka audit delay akan semakin cepat. 
5) Ukuran perusahaan, laba atau rugi perusahaan, tingkat solvabilitas, dan 
reputasi auditor secara bersama-sama berpengaruh terhadap audit delay. 
 
5.2 Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut. 
1) Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan populasi seluruh 




2) Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan time series yang lebih lama 
dibandingkan penelitian ini yang hanya menggunakan time series selama 
tiga tahun. 
3) Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas variabel yang diperkirakan 
mempengaruhi audit delay guna memperoleh penjelasan yang lebih baik 
mengenai fenomena tersebut. 
 
5.3 Keterbatasan 
 Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Adapun keterbatasan dari 
penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1) Koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah sebesar 0,312 yang berarti 
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen adalah sebesar 31,2%, sedangkan sisanya sebesar 68,8% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian. Hal ini 
menandakan bahwa masih ada variabel lain yang perlu diidentifikasikan 
untuk menjelaskan fenomena audit delay. 
2) Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
3) Periode pengamatan hanya tiga tahun, sehingga belum bisa melihat 
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Daftar Perusahaan Sampel 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ADES Akasha Wira Internasional Tbk 
2 AKKU Alam Karya Unggul Tbk 
3 AKPI Argha Karya Prima Industri Tbk 
4 ALDO Alkindo Naratama Tbk 
5 ALKA Alaska Industrindo Tbk 
6 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 
7 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 
8 APLI Asiaplast Industries Tbk 
9 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 
10 ASII Astra Internasional Tbk 
11 AUTO Astra Auto Part Tbk 
12 BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk 
13 BRNA Berlina Tbk 
14 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 
15 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 
16 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 
17 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
18 DLTA Delta Djakarta Tbk 
19 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 
20 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 
21 EKAD Ekadharma Internasional Tbk 
22 ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 
23 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 
24 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
25 GGRM Gudang Garam Tbk 
26 GJTL Gajah Tunggal Tbk 
27 HDTX Pan Asia Indosyntee Tbk 
28 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 
29 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
30 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 
31 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk 
32 INAF Indofarma Tbk 
33 INAI Indal Alumunium Industry Tbk 
34 INCI Intan Wijaya International Tbk 
35 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
36 INDS Indospring Tbk 
37 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 




39 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
40 JPRS Jaya Pari Steel Tbk 
41 KAEF Kimia Farma Tbk 
42 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 
43 KBLM Kabelindo Murni Tbk 
44 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 
45 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 
46 KICI Kedaung Indag Can Tbk 
47 KLBF Kalbe Farma Tbk 
48 LION Lion Metal Works Tbk 
49 LMPI Langgeng Makmur Industry Tbk 
50 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
51 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 
52 MAIN Malindo Feedmill Tbk 
53 MBTO Martina Berto Tbk 
54 MERK Merck Tbk 
55 MLIA Mulia Industrindo Tbk 
56 MRAT Mustika Ratu Tbk 
57 MYOR Mayora Indah Tbk 
58 MYRX Hanson Internasional Tbk 
59 NIPS Nippres Tbk 
60 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 
61 PYFA Pyridam Farma Tbk 
62 RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk 
63 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
64 SCCO Supreme Cable Manufacturing  and Commerce 
Tbk 
65 SCPI Schering Plough Indonesia Tbk 
66 SIAP Sekawan Intipratama Tbk 
67 SIMA Siwani Makmur Tbk 
68 SIPD Siearad Produce Tbk 
69 SKLT Sekar Laut Tbk 
70 SMCB Holcim Indonesia Tbk 
71 SMGR Semen Gresik Tbk 
72 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
73 SPMA Suparma Tbk 
74 SQBB Taisho Pharmaceutial Indonesia Tbk 
75 SRSN Indo Acitama Tbk 
76 SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk 
77 STTP Siantar Top Tbk 
78 SULI Sumalindo Lestari Jaya Tbk 




80 TIRD Tirta Mahakam Resources Tbk 
81 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 
82 TRST Trias Sentosa Tbk 
83 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 
84 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
85 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 
86 VOKS Voksel Electric Tbk 



























Nilai Setiap Variabel 




1 ADES 2012 84 25,94306 1 0,48995 0 
2 AKKU 2012 127 27,42064 0 0,64834 0 
3 AKPI 2012 67 26,68709 1 0,46254 0 
4 ALDO 2012 86 27,33706 1 0,19736 1 
5 ALKA 2012 60 23,08250 0 0,63075 0 
6 ALMI 2012 86 28,76739 1 0,21131 1 
7 AMFG 2012 51 12,94849 1 0,38242 1 
8 APLI 2012 79 28,17034 1 0,50825 1 
9 ARNA 2012 81 25,71968 1 0,62926 0 
10 ASII 2012 81 28,26313 1 0,68756 0 
11 AUTO 2012 80 26,53401 1 0,34514 1 
12 BIMA 2012 64 27,56633 1 0,35477 1 
13 BRNA 2012 57 32,83653 1 0,50726 1 
14 BTON 2012 84 25,32944 1 2,87629 0 
15 BUDI 2012 79 27,37015 1 0,60821 0 
16 CEKA 2012 81 25,70069 1 0,22000 0 
17 CPIN 2012 81 28,46379 1 0,62858 0 
18 DLTA 2012 70 27,65834 1 0,54908 1 
19 DPNS 2012 86 30,14457 1 0,33786 1 
20 DVLA 2012 84 25,94165 1 0,15674 0 
21 EKAD 2012 58 27,70305 1 0,21694 1 
22 ETWA 2012 79 26,33601 1 0,29908 0 
23 FASW 2012 86 27,59120 1 0,54447 0 
24 GDST 2012 86 29,34991 1 0,67607 1 
25 GGRM 2012 81 27,78286 1 0,31878 0 
26 GJTL 2012 81 31,35694 1 0,35904 1 
27 HDTX 2012 86 30,18590 1 0,57432 1 
28 HMSP 2012 70 27,94038 1 0,53353 0 
29 ICBP 2012 73 30,89859 1 0,49296 1 
30 IGAR 2012 70 30,50760 1 0,32482 1 
31 IMAS 2012 45 11,49463 1 0,22512 0 
32 INAF 2012 67 30,49765 1 0,67524 1 
33 INAI 2012 59 27,80381 1 0,45306 0 
34 INCI 2012 81 27,14036 1 0,78894 0 
35 INDF 2012 79 25,60818 1 0,12488 0 
36 INDS 2012 70 31,71404 1 0,42447 1 




38 JECC 2012 66 30,75581 1 0,14662 1 
39 JPFA 2012 78 27,28706 1 0,79847 0 
40 JPRS 2012 80 30,02541 1 0,56545 0 
41 KAEF 2012 81 26,71124 1 0,12819 0 
42 KBLI 2012 57 28,36163 1 0,30574 0 
43 KBLM 2012 74 27,78090 1 0,27250 1 
44 KBRI 2012 87 27,30659 1 0,63379 0 
45 KIAS 2012 85 27,33093 1 0,03955 0 
46 KICI 2012 84 28,39361 1 0,07859 0 
47 KLBF 2012 45 10,97752 1 0,29907 0 
48 LION 2012 67 29,87364 1 0,21728 1 
49 LMPI 2012 84 26,79515 1 0,14226 0 
50 LMSH 2012 79 27,42664 1 0,49769 0 
51 LPIN 2012 84 25,57957 1 0,24133 0 
52 MAIN 2012 87 25,87232 1 0,21718 0 
53 MBTO 2012 86 28,21874 1 0,62116 0 
54 MERK 2012 74 27,13589 1 0,28701 0 
55 MLIA 2012 46 11,75544 1 0,26814 1 
56 MRAT 2012 81 29,51185 1 0,81132 1 
57 MYOR 2012 81 26,84460 1 0,15278 0 
58 MYRX 2012 87 29,74758 1 0,63049 0 
59 NIPS 2012 84 27,68833 1 0,84123 0 
60 PRAS 2012 86 26,98786 1 0,59113 0 
61 PYFA 2012 76 27,08171 1 0,51452 0 
62 RMBA 2012 59 25,63481 1 0,35439 0 
63 ROTI 2012 85 12,84108 0 0,72260 1 
64 SCCO 2012 37 12,08097 1 0,44677 1 
65 SCPI 2012 87 28,02773 1 0,56014 0 
66 SIAP 2012 74 26,81117 0 0,96076 1 
67 SIMA 2012 79 25,94020 1 0,42618 0 
68 SIPD 2012 85 24,61108 0 1,32053 0 
69 SKLT 2012 82 28,82437 1 0,61289 0 
70 SMCB 2012 70 26,24371 1 0,48154 0 
71 SMGR 2012 46 30,12987 1 0,30821 1 
72 SMSM 2012 46 30,91115 1 0,31657 1 
73 SPMA 2012 67 27,99650 1 0,43080 0 
74 SQBB 2012 77 28,14046 1 0,53165 0 
75 SRSN 2012 74 26,70757 1 0,18075 1 
76 SSTM 2012 81 26,71999 1 0,33052 0 
77 STTP 2012 86 27,85404 1 0,53619 0 
78 SULI 2012 108 27,98784 0 1,03249 1 




80 TIRD 2012 81 27,24484 0 0,84508 0 
81 TOTO 2012 86 28,05148 1 0,41014 1 
82 TRST 2012 81 28,41407 1 0,38167 1 
83 TSPC 2012 74 29,16422 1 0,27624 0 
84 ULTJ 2012 84 28,51512 1 0,30745 0 
85 UNIT 2012 84 26,66318 1 0,36714 0 
86 VOKS 2012 79 28,16052 1 0,64485 0 
87 YPAS 2012 67 26,57959 1 0,52899 0 
88 ADES 2013 73 26,81246 1 0,39968 0 
89 AKKU 2013 86 24,53455 0 0,94581 0 
90 AKPI 2013 78 28,36558 1 0,50621 1 
91 ALDO 2013 77 26,43197 1 0,53601 0 
92 ALKA 2013 87 26,21184 0 0,75339 0 
93 ALMI 2013 80 28,64338 1 0,76115 0 
94 AMFG 2013 86 28,89498 1 0,22000 1 
95 APLI 2013 78 26,43896 1 0,28285 1 
96 ARNA 2013 49 27,75787 1 0,32306 1 
97 ASII 2013 57 32,99697 1 0,50378 1 
98 AUTO 2013 51 30,16612 1 0,24243 1 
99 BIMA 2013 86 25,49401 0 2,72844 0 
100 BRNA 2013 86 27,74892 0 0,72814 0 
101 BTON 2013 83 25,89452 1 0,21188 0 
102 BUDI 2013 80 28,49933 1 0,62855 0 
103 CEKA 2013 66 27,69833 1 0,50611 1 
104 CPIN 2013 85 30,38609 1 0,36708 1 
105 DLTA 2013 86 27,48835 1 0,21969 1 
106 DPNS 2013 84 26,26990 1 0,12850 0 
107 DVLA 2013 59 27,80502 1 0,23138 1 
108 EKAD 2013 76 26,56275 1 0,30819 0 
109 ETWA 2013 84 27,88699 1 0,65498 0 
110 FASW 2013 62 29,37009 0 0,72630 1 
111 GDST 2013 79 27,80623 1 0,25773 0 
112 GGRM 2013 76 31,55833 1 0,42060 1 
113 GJTL 2013 83 30,36219 1 0,62710 1 
114 HDTX 2013 78 28,49759 0 0,69727 0 
115 HMSP 2013 86 30,94173 1 0,48348 1 
116 ICBP 2013 76 30,68820 1 0,37624 1 
117 IGAR 2013 45 11,49796 1 0,02828 0 
118 IMAS 2013 73 30,73628 1 0,70155 1 
119 INAF 2013 52 27,88915 0 0,54362 0 
120 INAI 2013 80 27,36429 1 0,83507 0 




122 INDF 2013 76 31,98892 1 0,50862 1 
123 INDS 2013 85 28,41789 1 0,20198 0 
124 INTP 2013 66 30,91220 1 0,13641 1 
125 JECC 2013 80 27,84599 1 0,88090 0 
126 JPFA 2013 80 30,33356 1 0,64839 0 
127 JPRS 2013 80 26,65429 1 0,03723 0 
128 KAEF 2013 50 28,53602 1 0,34288 0 
129 KBLI 2013 79 27,92147 1 0,33685 1 
130 KBLM 2013 84 27,20683 1 0,58786 0 
131 KBRI 2013 86 27,39371 0 0,12109 0 
132 KIAS 2013 51 28,45120 1 0,09855 0 
133 KICI 2013 62 25,31125 1 0,24741 0 
134 KLBF 2013 70 30,05716 1 0,24879 1 
135 LION 2013 85 26,93501 1 0,16604 0 
136 LMPI 2013 73 27,43524 0 0,51663 0 
137 LMSH 2013 85 25,67696 1 0,22040 0 
138 LPIN 2013 87 26,00337 1 0,26977 0 
139 MAIN 2013 83 28,42600 1 0,61051 0 
140 MBTO 2013 76 27,13962 1 0,26227 0 
141 MERK 2013 45 11,84320 1 0,02651 1 
142 MLIA 2013 80 29,60370 0 0,83447 1 
143 MRAT 2013 83 26,80909 0 0,14057 0 
144 MYOR 2013 85 29,90416 1 0,59435 0 
145 MYRX 2013 86 29,30547 0 0,08523 1 
146 NIPS 2013 86 27,40589 1 0,70448 0 
147 PRAS 2013 80 27,40240 1 0,48915 0 
148 PYFA 2013 69 25,88873 1 0,46379 0 
149 RMBA 2013 86 29,85370 0 0,90448 1 
150 ROTI 2013 48 28,23133 1 0,56804 1 
151 SCCO 2013 80 28,19749 1 0,59841 0 
152 SCPI 2013 91 27,33853 0 0,98608 1 
153 SIAP 2013 56 26,33126 0 0,63311 0 
154 SIMA 2013 85 24,90247 0 0,54034 0 
155 SIPD 2013 87 28,78023 1 0,59276 0 
156 SKLT 2013 78 26,43366 1 0,53757 0 
157 SMCB 2013 48 13,17304 1 0,41101 1 
158 SMGR 2013 45 13,48845 1 0,29192 1 
159 SMSM 2013 84 28,16230 1 0,40815 1 
160 SPMA 2013 86 28,20036 0 0,57245 0 
161 SQBB 2013 78 26,76635 1 0,17602 1 
162 SRSN 2013 69 26,76538 1 0,25288 0 




164 STTP 2013 86 28,01632 1 0,52782 0 
165 SULI 2013 83 27,57036 0 1,39526 1 
166 TCID 2013 64 28,01353 1 0,19302 1 
167 TIRD 2013 79 27,30692 0 0,91840 0 
168 TOTO 2013 79 28,18845 1 0,40690 1 
169 TRST 2013 77 28,81303 1 0,47571 1 
170 TSPC 2013 76 29,31889 1 0,28569 0 
171 ULTJ 2013 83 28,66478 1 0,28328 0 
172 UNIT 2013 79 26,85258 1 0,47452 0 
173 VOKS 2013 79 28,30184 1 0,69259 0 
174 YPAS 2013 87 27,14306 1 0,72175 0 
175 ADES 2014 89 26,94756 1 0,41410 0 
176 AKKU 2014 90 25,23054 0 0,95738 0 
177 AKPI 2014 99 28,43170 1 0,53488 1 
178 ALDO 2014 77 26,60048 1 0,55321 0 
179 ALKA 2014 86 26,22403 1 0,74177 0 
180 ALMI 2014 83 28,79805 0 0,80045 0 
181 AMFG 2014 84 28,99670 1 0,18726 1 
182 APLI 2014 79 26,33320 1 0,17526 1 
183 ARNA 2014 49 12,10009 1 0,27553 1 
184 ASII 2014 57 33,09498 1 0,49022 1 
185 AUTO 2014 51 30,29692 1 0,29514 1 
186 BIMA 2014 89 25,36822 1 2,86356 0 
187 BRNA 2014 82 27,91927 1 0,72537 0 
188 BTON 2014 84 25,88323 1 0,15800 0 
189 BUDI 2014 79 28,53806 1 0,63126 0 
190 CEKA 2014 85 27,88112 1 0,58140 1 
191 CPIN 2014 86 30,66897 1 0,47545 1 
192 DLTA 2014 86 27,62294 1 0,22932 1 
193 DPNS 2014 84 26,31752 1 0,12197 0 
194 DVLA 2014 59 27,84310 1 0,22149 1 
195 EKAD 2014 79 26,74271 1 0,33585 0 
196 ETWA 2014 120 27,91699 0 0,77315 0 
197 FASW 2014 69 29,35039 1 0,70531 1 
198 GDST 2014 76 27,93454 0 0,35742 0 
199 GGRM 2014 83 31,69526 1 0,42926 1 
200 GJTL 2014 84 30,40629 1 0,62704 1 
201 HDTX 2014 75 29,07126 0 0,85441 0 
202 HMSP 2014 77 30,97673 1 0,52439 1 
203 ICBP 2014 71 30,84630 1 0,39623 1 
204 IGAR 2014 40 11,54394 1 0,02471 0 




206 INAF 2014 51 27,85284 1 0,52580 0 
207 INAI 2014 79 27,52264 1 0,83746 0 
208 INCI 2014 83 25,72043 1 0,07347 0 
209 INDF 2014 71 32,08466 1 0,52026 1 
210 INDS 2014 89 28,45637 1 0,19904 0 
211 INTP 2014 64 30,99434 1 0,14195 1 
212 JECC 2014 83 27,69162 1 0,83872 0 
213 JPFA 2014 56 30,38662 1 0,66371 0 
214 JPRS 2014 82 26,63938 0 0,04134 0 
215 KAEF 2014 51 28,71897 1 0,38981 0 
216 KBLI 2014 79 27,92171 1 0,29655 1 
217 KBLM 2014 86 27,19669 1 0,55182 0 
218 KBRI 2014 82 27,89286 0 0,47892 0 
219 KIAS 2014 49 12,37154 1 0,10021 0 
220 KICI 2014 63 25,29535 1 0,18673 0 
221 KLBF 2014 71 30,15073 1 0,20986 1 
222 LION 2014 75 27,12037 1 0,26016 0 
223 LMPI 2014 68 27,41893 1 0,50657 0 
224 LMSH 2014 70 25,66431 1 0,17128 0 
225 LPIN 2014 89 25,94684 0 0,24955 0 
226 MAIN 2014 86 28,89266 0 0,69476 0 
227 MBTO 2014 84 27,15199 1 0,26742 0 
228 MERK 2014 58 27,29778 1 0,22734 1 
229 MLIA 2014 71 29,60720 1 0,81683 1 
230 MRAT 2014 85 26,93544 1 0,23024 0 
231 MYOR 2014 86 29,96230 1 0,60154 0 
232 MYRX 2014 107 29,37559 1 1,50576 1 
233 NIPS 2014 86 27,81904 1 0,52281 0 
234 PRAS 2014 84 27,88320 1 0,46704 0 
235 PYFA 2014 75 25,87503 1 0,44100 0 
236 RMBA 2014 86 29,95835 0 1,13627 1 
237 ROTI 2014 79 28,39318 1 0,55195 1 
238 SCCO 2014 82 28,13543 1 0,50822 0 
239 SCPI 2014 91 27,90662 0 1,03329 1 
240 SIAP 2014 86 29,23638 1 0,04450 0 
241 SIMA 2014 85 24,86016 1 0,49850 0 
242 SIPD 2014 86 28,66097 1 0,54051 0 
243 SKLT 2014 75 26,52712 1 0,53746 0 
244 SMCB 2014 48 13,23541 1 0,04906 1 
245 SMGR 2014 84 28,19029 1 0,34444 1 
246 SMSM 2014 89 28,36912 1 0,61538 0 




248 SQBB 2014 86 26,86174 1 0,29030 0 
249 SRSN 2014 86 27,37440 0 0,66540 0 
250 SSTM 2014 86 28,16177 1 0,51912 0 
251 STTP 2014 69 27,52634 1 1,40692 1 
252 SULI 2014 64 28,24795 1 0,30743 1 
253 TCID 2014 84 27,29375 1 0,88489 0 
254 TIRD 2014 84 28,33772 1 0,39269 1 
255 TOTO 2014 75 28,81314 1 0,45988 1 
256 TRST 2014 78 29,35249 1 0,26112 0 
257 TSPC 2014 89 28,70161 1 0,22351 0 
258 ULTJ 2014 44 13,53548 1 0,02714 1 
259 UNIT 2014 84 26,81169 1 0,45169 0 
260 VOKS 2014 65 26,49313 0 0,49491 0 

























 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ukuran 261 10,98 33,09 27,0881 4,00277 
Laba/Rugi 261 ,00 1,00 ,8391 ,36816 
Solvabilitas 261 ,02 2,88 ,4869 ,36245 
Auditor 261 ,00 1,00 ,3831 ,48709 
Audelay 261 37,00 127,00 76,4100 13,30054 


































Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Auditor, Solvabilitas, 
Ukuran, Laba/Rugib 
. Enter 
a. Dependent Variable: Audelay 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,568a ,322 ,312 11,03438 1,883 
a. Predictors: (Constant), Auditor, Solvabilitas, Ukuran, Laba/Rugi 









Square F Sig. 
1 Regression 14825,189 4 3706,297 30,440 ,000b 
Residual 31169,945 256 121,758   
Total 45995,134 260    
a. Dependent Variable: Audelay 

















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 43,163 5,013  8,610 ,000   
Ukuran 1,404 ,173 ,422 8,097 ,000 ,973 1,028 
Laba/Rugi -5,970 1,967 -,165 -3,035 ,003 ,893 1,120 
Solvabilitas 5,858 2,014 ,160 2,909 ,004 ,879 1,138 
Auditor -6,840 1,419 -,250 -4,821 ,000 ,981 1,020 































Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 10,94917364 
Most Extreme Differences Absolute ,083 
Positive ,082 
Negative -,083 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,339 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,055 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
  
 
 
 
